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Pendahuluan
• Siswa dianggap sebagai sebuah individu yang memiliki potensi intelektual

yang memperlukan bimbingan secara utuh dari guru ataupun sekolah
(Mualif & Sangingi, 2022)

• Sayangnya, Proses pembelajaran yang terjadi di Sekolah Menengah
Pertama seringkali mengalami hambatan, yang salah satunya
dikarenakan rendahnya motivasi belajar siswa sehingga siswa tidak
bersemangat untuk belajar (Rahmayanti, 2016)

• Hal ini juga diperkuat dengan hasil nilai rapot dari sekolah SMP
Muhammadiyah 2 Taman ajaran 2021-2022 yang mendekati kriteria
minimum, survei awal yang menunjukkan sekitar 50 % siswa memiliki
motivasi rendah, dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
guru dan wali murid. Keseluruhan data tersebut menunjukkan fenomena
motivasi belajar yang rendah
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• Motivasi didefinisikan sebagai perubahan dalam diri energi seseorang
dengan munculnya afektif sehingga menumbuhkan perilaku reaksi untuk
mencapai tujuan yang diinginkan (Emda, 2018), dalam konteks belajar
maka motivasi akan memberikan memiliki energi ketika belajar dan
selanjutnya dan memacu konsistensi dalam proses belajarnya.

• Cherniss dan Goleman menjelaskan motivasi belajar terdiri dari 4 aspek
yaitu 1.)Dorongan untuk meraih tujuan, 2.)adanya komitmen belajar,
3.)Inisiatif, 4.) Optimisme (Cherniss dan Goleman 2001)

• Motivasi Belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dimana
salah satu nya dari faktor eksternal (Djarwo, 2020) seperti keluarga
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• Dukungan Sosial merujuk pada kehadiran orang lain yang 
membuat individu merasa dicintai, diperhatikan, dan menjadi
bagian dari dari kelompok sosial (Wahyuni, 2016). Keluarga
dapat menjadi salah satu sumber dukungan sosial

• Bedasarkan fenomena tersebut maka peneliti ingin mengkaji
fenomena motivasi belajar pada siswa SMP jika dihubungan
dengan dukungan keluarga
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah ada hubungan antara dukungan
keluarga dengan motivasi belajar pada siswa SMP 

Muhammadiyah 2 Taman tahun ajaran 2021-
2022?
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Metode

Metode

Penelitian

Kuantitatif

Korelasional

Alat Ukur
Populasi dan 

Sampel

Siswa kelas 8 SMP 

Muhammadiyah 

dengan jumlah

177 siswa dan 

digunkan tehnik

sampling jenuh

sehingga

didapatkan total 

sample sebanyak

177 

Skala Motivasi

Belajar

Diadopsi dari

penelitian Ahady

(2014) dengan 

menggunakan teori

motivasi belajar

Cherniss dan 

Goleman

Nilai Reliabiliatas

0,763

Skala Dukungan

Keluarga

Diadopsi dari

penelitian 

Tunggadewi dan 

Indriana (2018) 

dengan 

menggunakan ciri-

ciri dukungan sosial

keluarga

Nilai Reliabiliatas

0,890
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Metode

Tehnik Analisis

Data

Spearman 

Rho 

Correlation

Software 

Analisa Data

JASP Versi

14.0
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Hasil

Uji Asumsi

Uji Normalitas

Berdsarkan uji asumsi yang dilakukan, ditemukan bahwa data melanggar asumsi normalitas
dengan nilai p<0,05. Hasil ini menandakan bahwa tidak terdistribusi secara normal sehingga
dilanjutkan dengan analisa non-Parametic

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality

Variabel Shapiro-Wilk P

Dukungan Sosial - Motivasi Belajar 0.876 0.034
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Hasil
Uji Hipotesis

Uji korelasi Spearman

Hasil dari uji korelasi menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signififkan antara dukungan
keluarga dengan motivasi belajar. Adapun koefisien korelasi yang didapatkan sebesar r= 0.376
dengan nilai p-value< 0,05. Adapun hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis terdapat hubungan antara
dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar sehingga hipotesis dapat diterima.

Spearman Rank Correlation

Pearson's r p

Dukungan Sosial

Keluarga
- Motivasi Belajar 0.385 < .001

*p < .05, ** p < .01, *** p < .001
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Pembahasan
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan, yang menandakan bahwa semakin tinggi tingkatan dukungan
keluarga yang dimiliki oleh siswa maka akan semakin tinggi pula 
tingkatan motivasi belajar yang dimiliki

• Hasil ini juga sama dengan hasil beberapa penelitian terdahulu (Prasetyo
& Rahmasari, 2016; Lalim, 2011)

• Hasil ini sesuai dengan padangan Maslow dimana perilaku manusia
didorong oleh salah satunya kebutuhan rasa cinta dan dihargai, dimana
hal tersebut dapat dipenuhi dengan adanya Dukungan sosial keluarga, 
dan selanjutnya dapat menjadi pemicu untuk siswa menjadi semangat
belajar (Shalata, 2016)
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• Siswa yang memiliki dukungan sosial keluarga yang 
lebih tinggi juga lebih tahan dalam menghadapi
tantangan dan mampu menjaga motivasinya
(Emeralda & Kristiana, 2017)

• Motivasi belajar menjadi hal yang penting siswa untuk
tetap konsisten belajar ketika menghadapi kesulitan
atau tantangan saat belajar, sehingga dukungan sosial
keluarga menjadi hal yang penting untuk dimiliki siswa

• Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan hanya
melibatkan 2 variabel dan juga analisis data yang 
sederhana
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Temuan Penting Penelitian

• Hasil uji koefisien R menunjukkan nilai hubungan positif yang 
signifikan antara variabel dukungan sosial dengan motivasi
belajar (r = 0,376, p-value<0,05)

• Hasil uji penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara dukungan sosial keluarga dan 
motivasi beajar, sehingga semakin tinggi tingkat dukungan sosial
keluarga yang diiliki oleh individu maka akan semakin tinggi
pula motivasi belajar yang dimiliki.
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Manfaat Penelitian
• Bedasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan

beberapa saran untuk meningkatkan tingkatan dukungan sosial keluarga

kepada anak dengan mengadakan beberapa acara sekolah yang 

melibatkan siswa dengan keluarganya, sehingga harapannya akan terjadi

proses keterikatan yang lebih erat antara siswa dan keluarganya.

• Adapun penelitian ini juga dapat menjadi referensi untuk beberapa

penelitian selanjutnya untuk penelitian terkait.
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